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Abstrak

Artikel ini membahas tentang takhrij hadits sebagai metode penting dalam
penelitian hadis, terutama dalam konteks etika profesionalisme guru. Takhrij hadits
adalah proses yang mencakup ikhraj dan istikhraj untuk menelusuri sumber dan
kualitas hadis. Tujuannya adalah untuk mengidentifikasi sumber hadis dan
menenfukan apakah hadis tersebut dapat diterima atau ditolak. Artikel ini
menguraikan beberapa hadis yang relevan dengan etika profesionalisme guru,
termasuk hadis yang menekankan pentingnya keahlian, kejujuran, dan niat yang
fulus dalam pekerjaan. Juga dibahas klasifikasi efika profesi guru yang meliputi
etika terhadap diri sendiri, murid, sesama guru, dan tugasnya. Penjelasan
diberikan melalui hadis-hadis yang berkaitan dengan sifat-sifat yang harus dimiliki
oleh guru seperti kesabaran, kebijoksanaan, dan keikhlasan. Artikel ini juga
menekankan relevansi pembentukan etika profesionalisme guru dalam perspektif
hadis, dengan menyoroti pentingnya sifat-sifat mulia yang diajarkan Rasulullah
SAW dalam membentuk seorang guru yang profesional. Selain itu, analisis i'tibar
terhadap sanad hadis dilakukan untuk memahami keseluruhan jalur periwayatan
hadis. Kesimpulannya, etika profesionalisme guru yang berlandaskan hadis sangat
penting untuk mencapai tujuan pendidikan yang optimal dan sesuai dengan
ajaran Islam

Kata kunci: Etika, Profesionalisme, Guru

Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional.

PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan salah satu aspek yang sangat penting untuk

membentuk generasi yang siap mengganti tongkat estafet generasi tua dalam
rangka membangun masa depan. Karena itu pendidikan berperan
mensosialisasikan kemampuan baru kepada mereka agar mampu mengantisipasi
tuntutan masyarakat yang dinamis (Jumiati Ina Kii, et al, 2023). Perubahan yang
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terjadi begitu cepat tidak terlepas dari perkembangan teknologi dan ilmu
pengetahuan atau yang lebih dikenal dengan era globalisasi (Hakim, et al.,
2024) (Abdul Malik Iskandar, et al, 2023).

Keberhasilan pendidikan tidak lepas dari peran guru (Arfenti Amir, et al,
2024). Hal ini karena guru adalah pelaksana tehnis dari proses admnistrasi
pendidikan. Oleh karena itu guru dan pendidikan adalah satu kesatuan yang
fidak dapat dipisahkan. Guru memegang kunci bagi berlangsungnya kegiatan
pendidikan.(A.Alimni and others, 2023). Guru adalah figur utama dalam ajaran
Islam. Hubungan guru-murid dalam Islam pada hakikatnya adalah hubungan
keagamaan yang tak ternilai harganya. Sebagai seseorang yang mengajarkan
iimunya, guru harus menjaga sikap dan perilakunya agar mencerminkan
kepribadian yang luhur. (Albert and Charles, 2022)

Etika atau adab menjadi pilar yang mengantarkan guru kedalam derajat

keagungan. Sebagaimana yang ditegaskan oleh Allah dalam surah al-Mujadalah
ayat 11;

)L@abwﬁ\\yﬂd‘dﬁ‘aﬂ!wuﬁw&d! ‘Muw“‘#‘-ﬁjgﬂt’w\\JJMQ&J-IAN‘JJJS\
“QAA“:S-\AUJ-\S‘J\JJJ\?M‘HAJJAMJLAJAUJ.‘A%J.HA\\(

Terlemahan Kemenag 2019

Artinya; Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu
“Berilah kelapangan di dalam majelis-maijelis,” lapangkanlah, niscaya Allah
akan memberi kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, *“Berdirilah,”
(kamu) berdirilah. Allah niscaya akan mengangkat orang-orang yang
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi iimu beberapa deragjat.
Allah Maha Teliti terhadap apa yang kamu kerjakan.

Inilah yang dikatakan Imam Syafi'i dalam kaidah yang terkenal yaitu:
“laisa ilm makhufidza walakin al-ilmu ma nafa’a”. Artunya tidaklah di sebut
iimu, apa yang hanya di hafal, tetapi iimu adalah apa yang di ktualisasikan
dalam bentuk adab yang memberi manfaat.

Untuk menjadi seorang guru teladan dan profesional harusiah
mampu membuat peserta didik agar terampil dalam merancang,
mengkaji dan merumuskan permasalahan yong dihadapi. Hal tersebut
juga bukan suatu perkara yang mudah bagi guru. Maka, untuk menjadi
seorang guru teladan dan profesional, alangkah baiknya jika seorang
pendidik berlandaskan pada hadits-hadits  Rasulullah  SAW,  yang
membimbing umatnya untuk mempunyai semangat kerja yang maksimal
dan memfokuskan kepada profesionalisme yang sinkron dengan Al-
Qur’'an.

Maka untuk mengatasi persoalan profesionalisme tersebut, sangat
urgen kembali merujuk kepada ajaran Islam yang sangat fundamental
yaitu al-Hadits. Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis menulis
makalah ini dengan judul “ Relevansi Pembentukan Etika Profesionalisme
Guru dalam Perspektif Hadits”
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METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam artikel ini melibatkan analisis takhrij
hadits, yaitu proses verifikasi dan penelusuran sumber hadis melalui ikhraj dan
istikhraj. Penelitian ini mengidentifikasi dan mengevaluasi kualitas hadis-hadis yang
berkaitan dengan etika profesionalisme guru. Metode ini mencakup penelaahan
sanad untuk menentukan keaslion dan keabsahan hadis, serta klasifikasi hadis
berdasarkan konteks penggunaannya dalam etika profesi guru. Pendekatan ini
juga melibatkan i'tibar, yaitu penelusuran jalur-jalur periwayatan hadis untuk
memastikan adanya dukungan atau kesaksian dari periwayat lain. Dengan
demikian, penelitian ini bertujuan untuk memberikan landasan yang kuat dalam
menerapkan prinsip-prinsip  etika profesionalisme guru  berdasarkan ajaran
Rasulullah SAW.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Takhrij Hadis adalah merupakan bagian dari penelitian hadits. Sebelum
mengenal pengertian takhrij, ada baiknya juga dikenal terlebih dahulu dua kata
lain yang mempunyai kata dasar yang sama dari kata kha-ra-ja, yaitu ikhraj dan
istikhraj, yang penggunaannya sedikit berbeda antara satu dan yang lain. Kata
ikhraj dalam terminologi ilmu hadis yaitu periwayatan hadis dengan menyebutkan
sanad-nya mulai dari mukharri-nya dan perawinya sampai kepada Rasulullah
SAW jika hadis tersebut Marfu’, atau sampai kepada sahabat jika hadis tersebut
Mawquf, atau sampai kepada Tabi'in  jika hadis tersebut Magthu’. Suatu hadis
yang sebelumnya tidak diketahui keadaannya atau kaitannya sehingga seolah
olah dianggap tidak ada, maka dengan ikhraj, yaitu penyebutan sanad-nya
secara bersambung sampai kepada yang mengucapkannya, hadis tersebut
akan menjadi jelas eksistensinya dan akan diketahui kualitasnya sehingga dapat
di amalkan.

Sedangkan istikhraj dalam istilah iimu hadis yaitu bahwa seorang hafiz (ahli
hadis) satu kitab kumpulan hadis karya orang lain yang telah disusun lengkap
dengan sanad-nya, lalu dia men-takhrij hadis-hadis dengan sanad-nya sendiri
tanpa mengikuti jalur sanad penyusun kitab tersebut. Akan tetapi jalur sanad-nya
itu bertemu dengan penulis buku tersebut pada gurunya atau guru dari gurunya
san seterusnya sampai tingkat sahabat sebagai peneriman hadis pertama,
dengan syarat bahwa hadis tersebut tidok datang dari sahabat lain, tetapi
mestilah dari sahabat yang sama.( Azan Sagala, 2021).

Menurut Abd al-mahdi, yang menjadi tujuan takhrij, adalah
menunjukkan sumber hadis dan menerangkan ditolak atau diterimanya
hadis tersebut. Dengan demikian ada dua hal yang menjadi tujuan takhrij,
yaitu:

1. Untuk mengetahui sumber dari suatu hadis

2. Mengetahui kualitas dari suatu hadis, apakah dapat diterima
(shahih atau hasan) atau ditolak (dha'if)

Untuk menjadi seorang guru teladan dan profesional, alangkah
baiknya seorang pendidik berlandaskan pada hadis-hadis Rasulullah SAW,
yang membimbing umatnya untuk mempunyai semangat kerja yang
maksimal dan memfokuskan kepada profesionalisme yang sinkron dengan
Al-Qur'an.  Maka untuk mengatasi persoalan profesionalisme tersebut
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sangat urgen kembali merujuk kepada aqjaran Islam yang sangat
fundamental yaitu al-Hadits.

Berikut hadis tentang etika profesionalisme guru

- Bukhari
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Arfinya: ketika suatu perkara diberikan kepada selain ahlinya, maka
tunggulah waktu (kehancurannya)

Hadits di atas menunjukkan bahwa pekerjaan professional itu waijib
disesuaikan dengan keahlian, ketekunan profesi, dan kecenderungan.
Sebab, tentunya output yang diperoleh cenderung lebih maksimal. Terlebih
apabila dilakukan dengan kesungguhan serta ketekunan. Suatu hasil
pekerjaan dapat maksimal diperoleh apabila suatu pekerjaan dikerjakan
atas dasar keahlian dan pengetahuan terkait hal tersebut, begitu pula
sebaliknya.

- Bukhari 3202 dan Tirdmizi 2593
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Artinya: Rasulullah SAW  bersabda: sampaikanlah ajaran  dariku
walaupun satu ayat dan sampaikanlah berita apapun yang bersumber
dari Bani Israil dan baginya tidak ada dosa dan barang siapa berdusta
atasku dengan sengaja, maka bersiaplah kelas temtap duduknya di dalam
neraka (H.R. Tirmidzi dan Bukhari)

Berdasarkan hadis tersebut dapat dipahami bahwa menyampaikan ilmu
dari apa yang di hafal atau dipahami sekalipun sedikit merupakan sebuah
kewajiban. Dalam pendidikan, kehadiran guru merupakan salah satu unsur
yang sangat penting. Kompetensi seorang guru dapat mempengaruhi
kualitas pertumbuhan dan perkembangan peserta didik. Jika guru
mempunyai sikap profesional, maka peserta didik akan mengalami
perfumbuhan dan perkembangan dengan baik begitu pula sebaliknya.
( Syah Zaimir and others, 2022)
Klasifikasi Hadits Etika Profesionalisme Guru
1. Etika profesi guru berkaitan dengan diri sendiri o
3R A A Eliag ) 3855 L b sl ol & gin)
Artinya: “zuhudlah dari dunia niscaya Allah akan mencintaimu dan
zuhudlah dari apa yang ada pada manusia, niscaya mereka
akan mencintaimu”. (HR. Ibnu Majah_4092)
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Dari hadis di atas diisyaratkan bahwa seorang guru yang dicintai dan
diikuti oleh muridnya dan oleh masyarakatnya secara umum adalah guru
yang memelihara sifat zuhud dalam kesehariannya.

Guru adalah cermin bagi murid-muridnya, setiap perbuatan mereka
akan ditiru oleh murid-muridnya.karena itu seorang guru harus
membersihkan tubh dan anggota tubuhnya, jauh dari dosa dan
kesalahan, serta menjauhi sifat-sifat tercela.

Dari Abu Hurairah radhiyallahu’ anhu, ia berkata Rasulullah SAW bersabda:

Y\JM\AJYJ\}m\_\.\Y}\}mﬁuY}\}f\m‘ﬁjtueSmuécQuuau\yjsth;a.u\bba\ehml\};\

M\waJQMY}D}MLﬁ,ﬂJ\MQ ‘).u.ujul\aJMu)uu\)AM&JA\wﬂ\u\)mab\

M\JSM\UJ;M\ 1A dad Al dda e

Arfinya: “janganlah kalian saling hasad (mendengki), janganiah saling

tanajusy (menyakiti dalam jual beli), janganlah saling benci,

jonganlah saling membelakangi (mendiamkan), dan janganlah

menjual diatas jualan saudaranya. Jadilah hamba Allah yang

bersaudara. Seorang muslim adalah saudara untuk muslim

lainnya. Karenanya, ia fidak boleh zalim, menelantarkan,

berdusta, dan menghina yang lain. Takwa itu ada disini-beliau

memberi isyarat kedadanya figa kali-, cukuplah seseorang

berdosa jika ia menghina saudaranya yang muslim. Setiap muslim

atas muslim lainnya itu haram darahnya, hartanya, dan
kehormatannya” (HR. Muslim_4650).

2. Etika profesi guru berkaitan dengan murid dan sesama guru
Dalam hadis dijelaskan tentang sifat-sifat bijaksana, tegas dan
pemaaf yang harus dimiliki oleh guru sebagai kode etik profesi.
Diantaranya seperti sabda Rasulullah SAW:

155 5 155 15085 ¥ 5 14

Artinya: “Mudahkanlah dan jangan mempersulit, berikan kabar gembira
dan jangan membuat manusia lari” (HR. Al-Bukhari_2811)

G8 GO Y Ll Ui ) 435 Y5 G i ) s

Artinya: “sifat lemah lembut dimiliki oleh sesuatu melainkan ia akan
menghiasinya dan tidaklah ia berpisah dari sesuatu kecuali ia
akan menjadikannya jelek."(HR. Musnah ahmad_23664)

Kewibawaan dan harga diri sangat bergantung pada kualitas guru
yang tenang, damai, dan selalu menjaga perkataan dan tindakannya.
Sifat ini merupakan dampak dari kesabaran yang dimiliki  guru.
Kewibawaan dan harga diri yang tiggi akan berdampak pada rasa hormat
dan penghargaan dari luar dirinya, baik dari muridnya, rekan kerja maupun
orang tua murid. Kebaikan yang dijaga oleh seseoang tentu akan
mendatangkan buah yang baik pula

Publisher By : CV. Eureka Murakabi Abadi | J1. Mappala Blok A4/3 Makassar, Sulawesi Selatan, Indonesia
The article is published with Open Access at : https:/jurnal-eureka.com/index.php/edulecj | Email : edulec.journal@gmail.com

169 | Page



3. Etika profesi guru terkait tugasnya

Keikhlasan seorang guru dalom pekerjaannya adalah jalan terbaik
menuju keberhasilan dalam tugas dan keberhasilan murid-muridnya.
Kontrasnya, ketulusan dalam diri guru dalom memenuhi panggilannya,
merupakan salah satu factor penting yang sering diabaikan oleh guru,
padahal keikhlasan dan ketulusan inilah yang akan menciptakan situasi
belajar yang menyenangkan. Dalam sebuah hadist. Umar bin Khattab
pernah berkata bahwa ia pernah mendengar Rasulullah SAW, bersabda:

M\JWY\MDJW\LSJAYLALS}JQASMSMNé\&\é\}dﬁ)ﬂ%é\&\é\jd}u)
uAjt_uLS‘UJAAGJ\DJJL@JHJ\D\)A\LPJJMMMGJ\LA}LQM\

Arfinya: “Sesungguhnya setiap amal itu dengan niatnya, dan setiap orang
akan  mendapatkan  ganjaran  sesuai  dengan  niatnya.
Barangsiapa hijrahnya untuk Allah dan rasul-Nya, maka amalan
hirahnya akan sampai kepada Allah dan rasul-Nya. Dan
barangsiapa hirahnya untuk dunia atau wanita yang akan
dinikahinya, maka hijrahnya akan sampai pada sesuatu yang ia
hijrah kepadanya” (HR. Sunan Tirdmizi)

C. Relevansi Pembentukan Etika Profesionalisme Guru Dalam Perspektif

Hadits

Tugas seorang guru tidak sebatas menyampaikan materi pelajaran
kepada anak didik saja bahkan ia merupakan tugas yang berat dan sulit,
tetapi akan mudah bagi siapa yang dimudahkan oleh Allah SWT. tugas
tersebut menuntut seorang pengajar bersifat sabar, amanah, ketulusan
dan mengayomi yang di bawahnya. Salah satu faktor yang menentukan
keberhasilan Rasulullah dalam mendidik para sahabatnya adalah budi
pekerti yang nabi tampilkan dalam konteks sebagai guru. (Ahmad
Junaedi, 2021).

1. Hadits yang matannya selafaz
- HR. Bukhari
- e AL 08 14T e 54 | 5355 08 u—\-‘d-\-‘b“‘ szﬁuﬂj‘—ﬁsés
\j.\.\.\h sdzaa LJ‘“ )\.ﬂ\

Arfinya: "Sampaikan dariku sekalipun satu ayat dan ceritakanlah (apa
yang kalian dengar) dari Bani Isra'il dan itu fidak mengapa
(dosa). Dan siapa yang berdusta atasku dengan sengaja
maka bersiap-siaplah  menempati tempat duduknya di
neraka”

- HR.Tirdmizi |
d\ﬁd)u‘)&l\‘;m&l\‘ulcesu}\ﬂ;@sjlju\\yhjuc‘fud.u\‘)u\y‘jc‘)aua‘guﬁés\.Lu_m
U.\.uhodmw‘)\_ﬂ\
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Artinya: berkata: Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
"Sampaikanlah dariku walaupun hanya satu ayat, dan
ceritakanlah dari bani Israil, dan fidak ada dosa, barangsiapa
berdusta atas namaku secara sengaja, maka hendaklah dia
menempati tempat duduknya dari neraka”

- HR.Musnah Ahmad
A gl 00 e i alle iy s Ui 6T e G154 885 e o O8I 50 Y5 7 0a das
uﬁujc\w\}\.\.\howaU\

Artinya: “Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam bersabda: "Sampaikaniah
dariku meskipun hanya satu ayat, dan ceritakanlah oleh kalian
tentang Bani Israil dan hal itu tfidaklah mengapa. Dan
barangsiapa yang berdusta atas hamaku dengan sengagja,
hendaklah ia bersiap-siap menempati tempatnya di neraka."

2. Hadits yang matannya se-makna
- HR. Musnah Ahmad 18752

u.aJY\uﬁsa‘\.uémLLu_\Ls E)ﬁ\&.\uﬂ\j)ﬂﬂ\u\s_g@u:\;\@\;Ld\@.\ﬂ&l\)&d;;l.@.ﬁ
u\_,\y)m};,s\ﬁm}\};)J}\,m\}\}uuamja@dﬁ\w@umym;u‘ijv&qm
d.uwm‘_gu.m&)‘)cJAJMJJ‘N\_).GJAJLAJ(;\A’AM@JJM(J’&(JG}JMJUA(A@}JLL&\JHJ
d;yg&&\)cd;}dﬂ\;ﬂuj‘u

Artinya: Dan Rasulullah shallallahu  'alaihi wa  sallam  bersabda:
"Sesungguhnya perumpamaan petunjuk dan iimu yang Allah
'‘azza wajalla mengutusku dengannya (berkaitan dengan orang
yang menerimanya) seperti hujan yang menyirami tanah.
Diantara tanah itu ada yang menyerap air lalu menumbuhkan
rumput yang banyak. Dan diantaranya lagi ada yang gersang
dan hanya menampung air, maka Allah ‘'azza wajalla
mendatangkan manfaat darinya sehingga manusia dapat
meminum, mangairi ladang, bertani serta memberi minum. Dan
ada yang berupa tanah lapang yang fidak dapat menampung
air dan fidak pula menumbuhkan rerumputan. Itulah
perumpamaan orang yang memahami agama Allah ‘'azza
wajalla, Allah menjadikannya bermanfaat dengan apa yang
diutus dengannya, dan ia pun memberi manfaat. Maka ia
mengetahui dan mengajarkannya kepada orang lain. Dan juga
perumpamaan bagi orang tidak mau mengangkat kepalanya
(untuk memahami) dan menerima petunjuk Allah 'azza wajalla
yang aku diutus dengannya.”

Berdasarkan hadis tersebut dapat dipahami bahwa menyampaikan
iimu dari apa yang dihafal atau dipahami sekalipun sedikit merupakan
sebuah kewajiban. Keberadaan guru yang memiliki ilmu yang kompeten
dibidangnya masing-masing (berkualitas) akan mampu mencetak peserta

didik_yang berkualitas juga. Kompetensi merupakan salah satu kata kunci
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yang harus ada dalam diri seorang guru. Kompetensi juga bisa diartikan
sebagai sebuah ilmu dan keterampilan dalam mengajar untuk
menunaikan tugas profesi menjadi seorang guru sehingga tercapainya
tujuan pendidikan.

Dengan berpedoman pada hadis Rasulullah SAW, profesi menjadi
seorang guru dituntut profesional sebab, pekerjoan yang dikerjakan
dengan tanpa keahlian dan pengalaman justru menjadi suatu pekerjaan
yang dilakukan atas tfidak adanya dasar pengetahuan serta keahlian.
Serta guru haruslah memiliki kompetensi yang mumpuni demi menunjang
tugas profesinya.  Sebagaimana firman Allah SWT dalam surah al-
ankabut;43

) &l ORI L yad Sl s Leliag W1 54000 5Y (( W Sz JI/29: 43)

Teriemahan Kemenag 2019

Artinya: Perumpamaan-perumpamaan itu Kami buat untuk manusia.
Namun, fidak ada yang memahaminya, kecuali orang-orang
yang beriimu. (Al-'Ankabut/29:43)

Tafsir Al-misbah menjelaskan mengenai guru profesional berdasarkan
surah al-ankabut;43 tersebut, bahwa guru yang memiliki kemampuan
menjelaskan materi secara mendalom serta memberikan contoh yang
aktual, sehingga siswa dapat memahami materi dengan baik.

Didalam Al-Qur'an surah Ali Imran ayat 190-191 disebutkan beberapa
kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru yang profesional

)u\‘;dl;u}ud\UAJY\ju).x;\jdﬂ\_)Lg_d\ju‘i‘_A3YuuW\q. wﬂ\u})sm&\uu\dﬁj
&jwﬁu})&u}@&uﬂ\ Jy\,ujuusgmﬁau@;mum)unq\((J
Olye/3: 190-191)

Terlemahan Kemenag 2019
Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi serta
pergantion  malam dan siang terdapat tandao-tanda
(kebesaran Allah) bagi orang yang berakal, (yaitu) orang-
orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk, atau dalam
keadaan berbaring, dan memikirkan tentang penciptaan langit
dan bumi (seraya berkata), “Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau
menciptakan semua ini sia-sia. Maha Suci Engkau. Lindungilah
kami dari azab neraka. (Ali 'Imran/3:190-191)
3. I'tibar sanad hadits
I'tibar adalah penelusuran jalur-jalur hadis yang hanya diriwayatkan
oleh seorang rawi untuk mengetahui apakah rawi lain yang berserikat
dalam riwayatnya atau tidak. I'tibar dilakukan dengan menganalisa jumlah
periwayatan kemudian membuat skema jalur sanad dan nama
periwayatnya dengan cermat. (Syamsul Rijal Hamid, 2024)
Dengan melakukan [I'tibar terhadap sanad, keseluruhan jalur sanad

hadis yang sedang diteliti akan terpapar dengan jelas, termasuk nama-
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nama periwayatnya, kegunaannya vyaitu untuk memahami keadaan
keseluruhan sanad hadis, ada tidaknya pendukung berupa mutabi atau
syahid pada hadis yang diteliti.

Skema sanad hadis yang selafadz

Abdur Rahman bin Tsabit bin
Tsauban

—

Skema sanad hadis yang semakna

KESIMPULAN

Untuk menjadi seorang guru teladan dan profesional, alangkah baiknya
seorang pendidik berlandaskan pada hadis-hadis Rasulullah  SAW, yang
membimbing umatnya untuk mempunyai semangat kerja yang maksimal dan
memfokuskan kepada profesionalisme yang sinkron dengan Al-Qur'an. Maka
untuk mengatasi persoalan profesionalisme tersebut sangat urgen kembali
merujuk kepada ajaran Islam yang sangat fundamental yaitu al-Hadits.

Dalam pendidikan, kehadiran guru merupakan salah satu unsur yang
sangat penting. Kompetensi seorang guru dapat mempengaruhi  kualitas
pertumbuhan dan perkembangan peserta didik. Jika guru mempunyai sikap
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profesional, maka peserta didik akan mengalami pertumbuhan dan
perkembangan dengan baik begitu pula sebaliknya

Hadits  etika profesionalisme guru dapat diklasifikasikan berdasarkan
berbagai spek, yaitu etika profesi guru berkaitan dengan diri sendiri, etika profesi
guru terhadap murid dan sesama guru serta etika profesi guru terkait tugasnya.

Tugas seorang guru tidak sebatas menyampaikan materi pelajaran kepada
anak didik saja bahkan ia merupakan tugas yang berat dan sulit, tetapi akan
mudah bagi siapa yang dimudahkan oleh Allah SWT. tugas tersebut menuntut
seorang pengajar bersifat sabar, amanah, ketulusan dan mengayomi yang di
bawahnya

Keberadaan guru yang memiliki iilmu yang kompeten dibidangnya masing-
masing (berkualitas) akan mampu mencetak peserta didik yang berkualitas juga.
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